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Abstrak 
Pemanfaatan teknologi informasi diterapkan pada hampir semua proses bisnis di di Perpustakaan Universitas 
Kristen Petra dalam bentuk sistem otomasi perpustakaan terintegrasi. Pengembangan sistem otomasi ini 
dikerjakan secara bertahap dan tidak diawali dengan perencanaan integrasi antar modulnya. Oleh sebab itulah,  
proses pemodelan dilakukan untuk mengukur tingkat kematangan sistem otomasi perpustakaan. Tujuan 
pengukuran tingkat kematangan ini adalah untuk meningkatkan proses pengendalian dan evaluasi sistem otomasi 
ini sendiri. Pada penelitian ini model yang digunakan adalah Capability Maturity Model Integration (CMMI). 
CMMI sendiri dikembangkan sebagai model proses perbaikan yang dapat digunakan secara berkelanjutan dalam 
peningkatan proses. Hasil penelitian menunjukkan ada lima belas area proses di perpustakaan yang telah 
terimplementasi dengan baik dengan tingkat kematangan 2 (managed) dan 3 (defined) 
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1. Pendahuluan 
 
Sistem otomasi pada perpustakaan Universitas 
Kristen Petra terdiri dari berbagai macam aplikasi 
berbasis website yang disebut aplikasi 
iSPEKTRA(web based library management system). 
Aplikasi iSPEKTRA memiliki beberapa modul 
antara lain proses usulan koleksi, inventarisasi, 
pengolahan koleksi, katalog perpustakaan, proses 
transaksi meliputi proses peminjaman, pengembalian 
dan perhitungan denda, dan pencatatan pertanyaan 
dan saran dari pengguna. 
Dalam proses pengembangan sistem otomasi, 
pembuatan aplikasi dilakukan tanpa ada perencanaan 
di awal yang mencakup semua modulnya. Proses 
pengembangan software dilakukan secara terpisah 
antar modul dan disesuaikan dengan kebutuhan saat 
itu. Hal ini terjadi karena adanya keterbatasan 
sumber daya yang ada. Pada awalnya, 
pengembangan software dilakukan oleh programmer 
yang menangani dari proses menggali kebutuhan 
pengguna, mempelajari sistem dan standar 
perpustakaan, merancang sistem dan database, 
implementasi, pengujian sampai dengan pelatihan 
penggunaan sistem otomasi ke pengguna. Selain itu, 
untuk terminal yang digunakan pada saat itu adalah 
terminal komputer dengan speksifikasi standar yang 
telah dimiliki perpustakaan Dengan keterbatasan 
sumber daya ini dan tanpa adanya perencanaan di 
awal, aplikasi sistem otomasi dibuat. 
Dengan keterbatasan sumber daya dan kondisi 
aplikasi sistem otomasi yang kompleks di 
perpustakaan saat ini, diperlukan sebuah model 
untuk mengukur tingkat kematangan yang 
digunakan untuk meningkatkan proses di dalam 
perpustakaan sendiri. Dengan pengukuran tingkat 
kematangan ini diharapkan nantinya perpustakaan 
dapat meningkatkan layanan dan proses sehingga 
kepuasan pengguna perpustakaan meningkat. 
Dalam penelitian ini model yang digunakan 
adalah Capability Maturity Model Integration 
(CMMI). Tujuan dari penerapan CMMI di dalam 
organisasi adalah untuk meningkatkan proses 
pengembangan dan perawatan produk-produk piranti 
lunak organisasi tersebut. 
 
2. Studi Literatur 
 
2.1  Perpustakaan 
 
Sistem otomasi yang saat ini berjalan di 
perpustakaan telah memiliki beberapa modul. 
Modul-modul tersebut antara lain modul usulan 
koleksi, modul pengadaan, modul pengolahan 
koleksi fisik (buku dan audio visual), pengolahan 
digital, modul katalog, modul sirkulasi, modul 
referensi dan modul administator. Aplikasi ini telah 
mengatur hak akses pustakawan terhadap modul. 
Pengaturan hak akses ini dilakukan sesuai dengan 
job description dari pustakawan. 
 
2.2 Capability Maturity Model Integration 
(CMMI) 
 
Capability Maturity Model Integration 
(CMMI) merupakan suatu model pendekatan dalam 
penilaian skala kematangan dan kemampuan sebuah 
organisasi perangkat lunak. CMMI pada awalnya 
dikenal sebagai Capability Maturity Model (CMM) 
yang dikembangkan oleh Software Enginnering 
Institute di Pittsburgh pada tahun 1987. Namun 
perkembangan selanjutnya CMM menjadi CMMI. 
CMMI mendukung proses penilaian secara 
bertingkat. Penilaiannya tersebut berdasarkan 
kuisioner dan dikembangkan secara khusus untuk 
perangkat lunak yang juga mendukung peningkatan 
proses [1]. 
CMMI adalah suatu pendekatan perbaikan 
proses yang memberikan unsur-unsur penting proses 
efektif bagi organisasi. Praktik-praktik terbaik 
CMMI dipublikasikan dalam dokumen-dokumen 
yang disebut model, yang masing-masing ditujukan 
untuk berbagai bidang yang berbeda. Terdapat 5 
Maturity Level dalam CMMI [2] yaitu: 
Level 1:   Initial 
Level 2:   Managed 
Level 3:   Defined 
Level 4:   Quantitatively Managed 
Level 5:   Optimizing 
 
Secara sederhana, makna dari level tersebut 
adalah sebagai berikut : 
 
Maturity Level 1: Initial 
Di dalam organisasi ini belum terdapat standar 
untuk pengecmbangan IT, aplikasi masih sering 
terjadi perubahan yang bersifat ad-hoc (begitu 
terdapat defect, langsung diperbaiki tanpa melihat 
penyebab utama secara menyeluruh) dan sangat 
sedikit kontrol. Pada umumnya, organisasi sangat 
tergantung pemikiran dan kompetensi terhadap 
orang tertentu dan bukan pada kehandalan sistem 
yang berjalan. 
 
Maturity Level 2: Managed 
Pada tingkat kematangan 2, masing-masing 
proyek berjalan berdasarkan proses-proses yang 
sudah direncanakan dan sesuai dengan kebijakan; 
menggunakan sumber daya yang kompeten dan 
cukup untuk menghasilkan output yang terkendali, 
tetapi tidak terdapat keseragaman secara 
menyeluruh. Status pekerjaan dan hasilnya 
terdokumentasi dan dapat dipantau oleh manajemen 
pada tahapan-tahapan tertentu. 
 
 
 
Maturity Level 3: Defined 
Pada tingkat kematangan 3, proses dipahami 
dengan baik dan dijabarkan dalam standar, prosedur, 
tools, dan metode kerja. Pada level ini, semua lini 
organisasi menjalankan proses yang sudah 
didefinisikan pada level organisasi dan semua tim 
paham bagaimana proses seharusnya berjalan. 
 
Maturity Level 4: Quantitatively Managed 
Pada tingkat kematangan 4, organisasi  
menetapkan target kuantitatif untuk kinerja proses 
dan kualitas produk sebagai kriteria dalam 
mengelola proses. Kinerja proses dan kualitas bisa 
diprediksi secara kuantitatif. 
 
Maturity Level 5: Optimizing 
Pada tingkat kematangan 5, organisasi terus-
menerus memperbaiki proses-prosesnya berdasarkan 
pemahaman kuantitatif terhadap penyebab umum 
(common causes) variasi proses, secara bertahap 
maupun radikal. Fokus pada tingkat kematangan 
level 5 ini adalah peningkatan berkesinambungan 
akan kinerja proses melalui proses inkremental dan 
inovatif dan pemanfaatan teknologi.  
 
Pada CMMI, terdapat 22 process area (area 
proses) yang dapat diukur, dimana ke-22 area proses 
ini dikelompokkan dalam 4 kategori yaitu: 
 Pengelolaan Proses (Process Management) 
 Pengelolaan Proyek (Project Management) 
 Perekayasaan (Engineering) 
 Dukungan (Support) 
Kategori Pengelolaan Proses, Pengelolaan Proyek 
dan Perekayasaan merupakan kategori yang terkait 
satu dengan lainnya, sedangkan kategori Support 
merupakan kategori yang berdiri sendiri. Tabel 1 
adalah daftar area proses yang dikelompokkan 
berdasarkan kategorinya. 
 
Tabel 1. Daftar Area Proses dalam CMMI [1] 
 
Category Process Area Maturity 
Level 
Process 
Management 
Organizational Process 
Focus 
3 
Organizational Process 
Definition 
3 
Organizational Training 3 
Organizational Process 
Performance 
4 
Organizational 
Innovation and 
Deployment 
5 
Project 
Management 
Project Planning 2 
Project Monitoring and 
Control 
2 
Supplier Agreement 
Management 
2 
 Risk Management 3 
Integrated Teaming and 
Integrated Supplier 
Management 
3 
Quantitative Project 
Management 
4 
Engineering Requirement 
Management 
2 
Requirement 
Development 
3 
Technical Solution 3 
Product Integration 3 
Verification 3 
Validation 3 
Support Configuration 
Management 
2 
Process and Product 
Quality Assurance 
2 
Measurement and 
Analysis 
2 
Decision Analysis and 
Resolution 
3 
Causal Analysis and 
Resolution 
5 
 
Penjelasan singkat tentang process area [3] pada 
Tabel 1 adalah 
 Organizational Process Definition (Definisi 
Proses Organisasi) bertujuan untuk membangun 
dan mempertahankan sebuah kumpulan aset 
proses organisasi yang dapat digunakan 
 Organizational Process Focus (Fokus Proses 
Organisasi) bertujuan merencanakan dan 
menerapkan peningkatan proses organisasi 
berdasarkan pengertian yang menyeluruh 
terhadap kekuatan dan kelemahan dan aset 
proses yang dimiliki oleh organisasi. 
 Organizational Training (Pelatihan Organisasi) 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
dan pengetahuan dari sumber daya manusia 
yang dimiliki organisasi agar mereka dapat 
melakukan peranan mereka secara efektif dan 
efisien. 
 Organizational Process Performance (Kinerja 
Proses Organisasi) bertujuan untuk membangun 
dan mempertahankan pengertian kuantitatif 
terhadap kinerja dari kumpulan proses standar 
yang dimiliki oleh organisasi untuk mendukung 
kualitas dan kinerja proses yang baik, dan untuk 
menyediakan data kinerja proses, titik awal, dan 
model-model untuk mengelola secara kuantitatif 
proyek-proyek dari organisasi. 
 Organizational Innovation and Deployment 
(Penerapan dan Inovasi Organisasi) bertujuan 
untuk memilih dan menerapkan peningkatan 
yang inovatif secara perlahan-lahan untuk 
meningkatkan proses dan teknologi organisasi. 
 Project Planning (Perencanaan Proyek) 
bertujuan untuk membangun dan 
mempertahankan rencana-rencana yang 
mendefinisikan aktivitas-aktivitas yang 
dijalankan di dalam suatu proyek. Memiliki 3 
tujuan spesifik yaitu membangun perkiraan 
proyek, mengembangkan sebuah rencana 
proyek, dan memperoleh komitmen dari 
berbagai pihak. 
 Project Monitoring and Control (Pengendalian 
dan Pemantauan Proyek) bertujuan untuk 
menyediakan pengertian akan keberlangsungan 
dari sebuah proyek sehingga tindakan-tindakan 
perbaikan yang tepat dapat diambil ketika kinerj 
dari proyek menurun secara pesan dari rencana 
semula. Proses ini memiliki dua tujuan spesifik 
yaitu memantau kinerja dan mengelola 
tindakan-tindakan perbaikan yang tepat. 
 Supplier Agreement Management (Pengelolaan 
Perjanjian Pemasok) bertujuan untuk mengelola 
pengambilalihan produk dari pemasok yang 
melibatkan perjanjian formal. Proses ini 
memiliki dua tujuan spesifik yaitu membuat 
perjanjian dengan pemasok dan untuk 
memenuhi perjanjian tersebut. 
 Integrated Teaming and Integrated Supplier 
Management (Pengelolaan Proyek Terintegrasi) 
bertujuan untuk membangun dan mengelola 
proyek dan keterlibatan dari stakeholder dengan 
mengacu kepada proses yang telah terdefinisi 
dan terintegrasi yang dibuat dari kumpulan 
proses standar dari organisasi. 
 Risk Management (Pengelolaan Risiko) 
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-
masalah potensial sebelum mereka muncul, 
sehingga aktivitas penanganan risiko dapat 
direncanakan dan dipanggil sesuai kebutuhan 
sepanjang waktu pemakaian produk atau proyek 
untuk meringankan risiko-risiko berbahaya 
dalam meraih tujuan. 
 Quantitative Project Management (Penglolaan 
Proyek Kuantitatif) bertujuan untuk mengelola 
proses-proses terdefinisi di dalam suatu proyek 
secara kuantitatif untuk meraih kualitas dan 
tujuan kinerja proses. Proses ini memiliki dua 
tujuan spesifik yaitu menggunakan tujuan 
kinerja untuk mengelola proyek secara 
kuantitatif dan mengelola subproses-subproses 
yang terpilih secara statistik. 
 Requirement Management (Pengelolaan 
Kebutuhan) bertujuan untuk mengatur 
kebutuhan dari produk dan komponen produk 
yang dibuat di dalam proyek, dan juga untuk 
mengidentifikasikan ketidakonsistenan antara 
kebutuhan-kebutuhan pada saat perencanaan 
proyek dengan produk jadinya. 
 Requirement Development (Pengembangan 
Kebutuhan) terdapat tiga tujuan yaitu untuk 
mengembangkan kebutuhan pelanggan, 
mengembangkan kebutuhan produk, dan 
menganalisa dan menguji kebutuhan untuk 
mendefinisikan fungsi-fungsi yang diperlukan. 
 Technical Solution (Solusi Teknis) bertujuan 
untuk merancang, mengembangkan, dan 
mengimplementasikan solusi ke kebutuhan yang 
telah didefinisikan. 
 Product Integration (Integrasi Produk) 
bertujuan untuk merakit produk dari komponen-
komponen, memastikan bahwa fungsi-fungsi 
produk (setelah jadi) berjalan baik, dan melepas 
produk ke pasar. 
 Verification (Pengujian) bertujuan untuk 
memastikan bahwa produk yang terpilih dapat 
memenuhi kebutuhan yang telah didefinisikan. 
Proses ini memiliki tiga tujuan spesifik yaitu 
mempersiapkan untuk melakukan pengujian, 
melakukan peer review pada produk yang 
terpilih, dan menguji produk tersebut. 
 Validation (Pengesahan) bertujuan untuk 
mendemonstrasikan bahwa sebuah produk atau 
komponen produk memenuhi maksud 
pembuatannya ketika ditempatkan di 
lingkungan yang semestinya. Tujuan-tujuan 
spesifiknya adalah untuk mempersiapkan proses 
pengesahan dan mengesahkan produk dan 
komponen produk. 
 Configuration Management (Pengelolaan 
Konfigurasi) memiliki tiga tujuan spesifik yaitu 
mendirikan titik awal, memantau dan 
mengendalikan perubahan, dan membangun 
integrasi titik awal. 
 Process and Product Quality Assurance 
(Jaminan Kualitas Proses dan Produk) memiliki 
dua tujuan spesifik yaitu untuk mengevaluasi 
kepatuhan atas deskripsi proses, standar proses, 
dan prosedur proses secara obyektif, dan untuk 
menyelsaikan masalah kegagalan produk. 
 Measurement and Analysis (Analisa dan 
Pengukuran) memiliki tiga tujuan spesifik yaitu 
untuk menyelaraskan pengukuran dengan 
kebutuhan informasi, dan untuk menyediakan 
hasil pengukuran yang memenuhi kebutuhan 
akan informasi tersebut. 
 Decision Analysis and Resolution (Resolusi dan 
Analisis Keputusan) bertujuan untuk 
menganalisa keputusan-keputusan yang 
mungkin dengan menggunakan proses evaluasi 
solusi alternatif yang bertentangan dengan 
kriteria yang ada. 
 Causal Analysis and Resolution (Resolusi dan 
Analisa Sebab) bertujuan untuk 
mengidentifikasi sebab dari cacat dan masalah-
masalah lain dan untuk mengambil tindakan 
untuk mencegah mereka untuk terjadi lagi di 
kemudian hari. 
 
3. Metodologi  
 
Pada penelitian ini dilakukan dengan  . 
Langkah berikutnya adalah menentukan tingkat 
kematangan dengan CMMI dengan melakukan 
analisa data, perbandingan hasil dengan panduan 
CMMI dan akhirnya penetapan tingkat kematangan 
dari organisasi. 
 
3.1 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian berasal dari metode penelitan 
kualitatif yakni observasi aktif dan wawancara 
terstruktur [4]. Observasi aktif berarti peneliti ikut 
melakukan apa yang dilakukan narasumber tetapi 
belum melakukan sepenuhnya. Observasi aktif ini 
peneliti melakukannya pada modul Pengadaan, 
Sirkulasi, Pengolahan, dan Referensi, peneliti ikut  
melakukan pekerjaan narasumber misalnya input 
data buku, melakukan pengolahan atau perubahan 
identitas buku, melakukan proses pengembalian dan 
peminjaman buku dan melihat cara penginputan data 
alumni. Wawancara terstruktur peneliti telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan dan setiap respondennya 
diberikan pertanyaan yang sama.  
 
3.2 Mengukur Tingkat Kematangan 
Pengukuran tingkat kematangan ini mengikuti 
standar CMMI for Development Version 1.2. Pada 
CMMI  ini telah menetapkan syarat-syarat yang 
harus dipenuhi untuk tingkat kematangan tertentu. 
Tiap level kematangan menentukan process area 
mana yang berjalan dengan memuaskan. Untuk 
menggali seberapa jauh process area berjalan, 
dilakukan dengan kuisioner berdasarkan panduan 
yang telah dikeluarkan oleh SEI (Software 
Engineering Institute). Penilaian process area dapat 
dikatakan memuaskan jika tujuan khusus (specific 
goal) dari process area tersebut telah tercapai. 
Selain tujuan khusus, CMMI juga menetapkan 
tujuan-tujuan umum (generic goal) yang juga harus 
dipenuhi pada tiap tingkat kematangan setelah 
proses penilaian terhadap semua process area 
dinyatakan memuaskan. 
 
4. Hasil Penelitian 
 
Hasil penelitian ditampilkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pengukuran 
Process area Maturity 
Level 
Keterangan 
Organizational 
Process Focus 
3 terpenuhi 
Organizational 
Process Definition 
3 terpenuhi 
Organizational 
Training 
3 terpenuhi tapi 
belum 
seluruhnya 
Project Planning 2 terpenuhi 
Project Monitoring 
and Control 
2 terpenuhi 
Process area Maturity 
Level 
Keterangan 
Supplier Agreement 
Management 
2 terpenuhi 
Risk Management 3 terpenuhi 
Quantitative Project 
Management 
3 terpenuhi 
Requirement 
Management 
2 terpenuhi 
Requirement 
Development 
3 terpenuhi 
Technical Solution 3 Terpenuhi 
tetapi belum 
keseluruhan 
Product Integration 3 terpenuhi 
Verification 3 Terpenuhi 
Validation 3 terpenuhi 
Configuration 
Management 
2 terpenuhi 
Process and Product 
Quality Assurance 
2 terpenuhi 
Measurement and 
Analysis 
2 terpenuhi tapi 
belum 
keseluruhan 
Decision Analysis 
and Resolution 
3 terpenuhi 
 
5. Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian 
terhadap pengukuran tingkat kedewasaan CMMI 
adalah 
1. Ada 15 process area telah terimplementasi 
dengan baik. 
2. Tingkat kematangan terbagi menjadi dua 
kategori yaitu tingkat kematangan 2 yaitu 
di level managed dan tingkat kematangan 3 
yaitu di level defined. 
Saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Melakukan persiapan dan perencanaan 
untuk mencapai tingkat kematangan yang 
lebih tinggi 
2. Melakukan dokumentasi pengembangan 
aplikasi yang ada 
3. Membuat rancangan atau grand design 
pengembangan aplikasi di masa mendatang. 
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